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 Abstract: Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) and 

Village-Owned Enterprises (BUMNeg) in Makariki possess 

regional economic potential. However, business managers face 

cash flow recording obstacles. They have not implemented 

standard bookkeeping. This community service aims to provide 

training and mentoring in financial document preparation using 

the Financial Accounting Standards for Micro, Small, and Medium 

Entities framework. The implementation method consists of 

preparation, execution, and evaluation stages. The execution stage 

includes initial testing, material presentation, interactive 

discussion, and final testing. Evaluation results indicate this 

program resolves participants' financial literacy problems. 

Participants' understanding regarding bookkeeping accounts and 

calculating profit and loss increased. Participants can compile 

drafts of income statements, financial positions, and supporting 

notes independently. In conclusion, intensive mentoring changes 

participants' mindsets from conventional management to a more 

structured one. Systematic bookkeeping helps participants separate 

personal and business assets. These records also serve as 

administrative requirements to access additional capital from 

banks or government assistance programs. This program supports 

the transparency and accountability of village fund management 

through BUMNeg.  

Keywords: Financial Statements; 

Makariki; Mentoring; MSMEs; 

SAK EMKM. 

 

Abstrak 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) serta Badan Usaha Milik Negeri (BUMNeg) di Makariki 

memiliki potensi ekonomi daerah. Namun, pengelola usaha menghadapi kendala pencatatan arus kas. Mereka 

belum menerapkan pembukuan baku. Pengabdian masyarakat ini bertujuan memberi pelatihan dan pendampingan 

penyusunan dokumen keuangan menggunakan kerangka Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan 

Menengah. Metode pelaksanaan terdiri dari tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap pelaksanaan 

meliputi pengujian awal, pemaparan materi, diskusi interaktif, dan pengujian akhir. Hasil evaluasi menunjukkan 

program ini menyelesaikan masalah literasi finansial peserta. Pemahaman peserta terkait akun pembukuan dan 

cara menghitung laba rugi meningkat. Peserta mampu menyusun draf laporan laba rugi, posisi keuangan, dan 

catatan pendukung secara mandiri. Kesimpulannya, pendampingan intensif mengubah pola pikir peserta dari 

manajemen konvensional menjadi lebih terstruktur. Pembukuan yang sistematis membantu peserta memisahkan 

aset pribadi dan aset bisnis. Catatan ini juga berfungsi sebagai syarat administrasi untuk mengakses modal 

tambahan dari bank atau program bantuan pemerintah. Program ini mendukung transparansi dan akuntabilitas 

pengelolaan dana desa melalui BUMNeg. 

 

Kata Kunci: Laporan Keuangan; Makariki; Pendampingan; SAK EMKM; UMKM. 
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1. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor strategis 

yang berperan penting dalam menopang perekonomian nasional maupun daerah. Keberadaan 

UMKM tidak hanya berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi, tetapi juga menjadi 

instrumen penting dalam penciptaan lapangan kerja, pengurangan tingkat pengangguran, serta 

peningkatan kesejahteraan masyarakat lokal (Tambunan, 2019; Kementerian Koperasi dan 

UKM, 2023). Di wilayah pedesaan maupun kepulauan seperti Negeri Makariki, UMKM 

memiliki fungsi ganda, yaitu sebagai penggerak ekonomi rumah tangga sekaligus penguat 

ketahanan ekonomi masyarakat berbasis potensi lokal. 

Meskipun demikian, berbagai kendala masih dihadapi pelaku UMKM dalam 

menjalankan usahanya, terutama pada aspek pengelolaan keuangan. Sebagian besar pelaku 

usaha masih menggunakan sistem pencatatan sederhana bahkan tidak melakukan pencatatan 

sama sekali, sehingga sulit mengetahui kondisi keuangan usaha secara akurat (Sari et al., 2020; 

Rudiantoro & Siregar, 2012). Minimnya literasi akuntansi menyebabkan pelaku usaha sering 

mencampurkan keuangan pribadi dan usaha, tidak memiliki laporan laba rugi, serta kesulitan 

menghitung aset, kewajiban, dan modal secara sistematis (Narsa et al., 2012; Wahyuni et al., 

2021). 

Permasalahan tersebut berdampak pada rendahnya kualitas pengambilan keputusan 

bisnis. Tanpa laporan keuangan yang memadai, pemilik usaha sulit mengevaluasi performa 

usaha, mengukur efisiensi operasional, maupun merencanakan pengembangan bisnis jangka 

panjang (Apandi et al., 2023; Purba et al., 2023). Selain itu, ketiadaan laporan keuangan yang 

terstandar juga menjadi hambatan bagi UMKM dalam mengakses pembiayaan dari lembaga 

keuangan formal, karena bank dan lembaga pembiayaan umumnya mensyaratkan dokumen 

keuangan sebagai dasar penilaian kelayakan usaha (Rahmawati & Puspasari, 2017; Dewi et 

al., 2022). 

Sebagai upaya menjawab kebutuhan tersebut, Ikatan Akuntan Indonesia menerbitkan 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) yang mulai 

berlaku efektif pada 1 Januari 2018. Standar ini dirancang khusus agar lebih sederhana dan 

mudah diterapkan oleh UMKM dibandingkan standar akuntansi umum lainnya (Ikatan 

Akuntan Indonesia, 2018). SAK EMKM memuat komponen laporan keuangan yang lebih 

ringkas, meliputi laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan catatan atas laporan 

keuangan, sehingga dapat membantu UMKM menyusun laporan keuangan yang informatif 

dan sesuai kebutuhan pengguna laporan (Mawardi et al., 2025; Suaidah, 2024). 
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Implementasi SAK EMKM terbukti memberikan manfaat signifikan bagi pelaku usaha. 

Penerapan standar ini meningkatkan keteraturan administrasi, transparansi keuangan, dan 

kemampuan pemilik usaha dalam mengontrol arus kas serta profitabilitas usaha (Hidayat & 

Wijayanti, 2022; Lestari et al., 2023). Lebih jauh, laporan keuangan berbasis SAK EMKM 

juga dapat meningkatkan kredibilitas usaha di mata investor, mitra bisnis, maupun pemerintah 

(Leiwakabessy et al., 2023; Sulistyowati & Handayani, 2021). 

Namun demikian, implementasi SAK EMKM masih menghadapi berbagai tantangan, 

khususnya rendahnya pemahaman teknis pelaku UMKM terkait penyusunan laporan 

keuangan. Banyak pelaku usaha belum memahami klasifikasi akun, pencatatan transaksi, 

hingga penyusunan laporan akhir periode (Huwae et al., 2023; Tualeka et al., 2022). Kondisi 

ini menunjukkan bahwa sosialisasi semata belum cukup, tetapi perlu diikuti dengan 

pendampingan intensif dan praktik langsung agar pelaku usaha mampu menerapkan konsep 

yang diperoleh ke dalam aktivitas bisnis sehari-hari (Suhendri et al., 2026; Pratiwi et al., 2024). 

Negeri Makariki sebagai salah satu wilayah dengan aktivitas UMKM yang cukup aktif 

juga menghadapi persoalan serupa. Berdasarkan observasi awal, sebagian besar pelaku usaha 

di wilayah ini belum memiliki sistem pencatatan keuangan yang terstruktur dan belum 

mengenal SAK EMKM secara memadai. Padahal, kemampuan menyusun laporan keuangan 

yang baik merupakan fondasi penting dalam mendukung keberlanjutan usaha dan penguatan 

ekonomi lokal. 

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam 

bentuk sosialisasi dan pendampingan penyusunan laporan keuangan berbasis SAK EMKM 

bagi pelaku UMKM di Negeri Makariki. Program ini bertujuan meningkatkan literasi 

akuntansi, keterampilan teknis penyusunan laporan keuangan, serta mendorong terbentuknya 

budaya administrasi keuangan yang lebih tertib, akuntabel, dan berkelanjutan. Diharapkan 

melalui kegiatan ini, pelaku UMKM mampu menyusun laporan keuangan sederhana sesuai 

standar dan memanfaatkannya sebagai alat pengambilan keputusan bisnis. 

 

2. METODE  

Kegiatan sosialisasi dan pendampingan dilakukan di Negeri Makariki, Kec. Amahai, 

Kab Maluku Tengah. Sosialisasi tentang SAK EMKM, dilakukan pada Jumat, 16 April 2026 

yang bertempat di Balai Desa dan melibatkan peserta dari kalangan pelaku usaha dan pengurus 

BUMNeg. 
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Metode pelaksanaan kegiatan ini dirancang secara sistematis yang dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

a. Persiapan yaitu identifkasi masalah, persiapan administrasi dan fasilitas 

b. Pelaksanaan meliputi rangkaian kegiatan dari awal hingga akhir 

1) Pra-Test: Pemberian pertanyaan awal untuk melihat dan mengukur pemahaman peserta 

terkait SAK EMKM. 

2) Sosialisasi: Pemaparan materi mengenai pengelolaan usaha berbasis pencatatan yag 

berkaitan dengan kemampuan pelaku UMKM dan pegurus BUMNeg dalam menyusun 

laporan keuangan berbasis SAK EMKM yang meliputi pengenalan SAK EMKM secara 

umum dan juga isi laporan yang memuat laporan laba rugi, laporan posisi keuangan 

dan catatan atas laporan keuangan. 

3) Tanya Jawab: Peserta diberikan kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang 

berhubungan dengan topik sosialisasi. 

4) Post-Test: Pemberian pertanyaan sesudah sosialisasi yang berkaitan dengan 

pemahaman peserta terkait SAK EMKM. 

c. Evaluasi, dilakukan setelah pendampingan penyusunan laporan keuangan dan mengukur 

tingkat pemahaman pelaku UMKM dan pengurus BUMNeg. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan berlangsung di Negeri Makariki, Kecamatan Amahai, Kabupaten Maluku 

Tengah. Kegiatan ini menyasar pelaku UMKM dan pengurus BUMNeg. Hasil pra-tes 

menunjukkan peserta belum menguasai pembukuan. Mereka tidak mengetahui standar 

pelaporan, kesulitan membedakan jenis akun, dan belum bisa menghitung laba bersih. 

Minimnya dasar akuntansi ini menghambat evaluasi kinerja bisnis, pengambilan keputusan, 

serta pemisahan aset pribadi dan aset usaha (Mawardi et al., 2025). Hal ini membuat 

perhitungan kondisi finansial menjadi tidak akurat. Pengelola tidak mencatat arus kas masuk 

dan keluar secara rinci. Peserta menganggap perputaran modal saja sudah cukup, tanpa 

memperhitungkan beban biaya yang memotong laba operasional. Hampir seluruh usaha tidak 

memiliki catatan bulanan, padahal dokumen tersebut menjadi syarat utama pengajuan kredit 

atau bantuan pemerintah. 

Pasca-pelatihan, pemahaman peserta meningkat. Peserta mulai mengenali kerangka 

SAK EMKM yang mencakup Laporan Posisi Keuangan, Laporan Laba Rugi, dan Catatan atas 

Laporan Keuangan. Pengurus BUMNeg dan pelaku UMKM kini mampu mencatat transaksi 

harian dan menghitung laba bersih secara terstruktur. Keuangan yang tidak transparan memicu 
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konflik internal organisasi (Maimuna et al., 2025 dalam Suhendri et al., 2026). Pembukuan 

yang rapi menjamin asas akuntabilitas pelaporan kepada masyarakat dan pemerintah. Kegiatan 

ini mendorong peserta menata administrasi keuangan mereka secara disiplin hingga periode 

tutup buku akhir tahun. 

 

  

Gambar 1. Rangkaian kegiatan sosialisasi. 
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4. KESIMPULAN  

Program pendampingan SAK EMKM di Negeri Makariki secara empiris efektif 

meningkatkan literasi finansial pengurus BUMNeg dan pelaku UMKM. Intervensi program 

ini berhasil mengatasi gap (kesenjangan) pengetahuan peserta yang sebelumnya tidak familier 

dengan kaidah akuntansi dasar. Pasca-pelatihan, peserta menunjukkan peningkatan kapasitas 

kognitif dan teknis dalam mengidentifikasi instrumen pelaporan standar serta mengeksekusi 

perhitungan laba rugi operasional. Sebagai implikasi manajerial, pemerintah desa perlu 

mengagendakan bimbingan akuntansi yang berkelanjutan guna mentransformasi tata kelola 

potensi ekonomi lokal Makariki menjadi lebih profesional dan terstruktur. 
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